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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagian besar pembangunan infrastruktur di Indonesia memanfaatkan 

beton sebagai elemen yang digunakan pada konstruksinya. Pengaplikasian beton 

kerap  temukan pada pengerjaan pondasi, balok, kolom, plat lantai, bendung, 

bendungan, gorong-gorong, hingga pilar jembatan. Beton yang digunakan pada 

umumnya tersusun dari beberapa material, diantaranya semen, agregat halus, 

agregat kasar, dan air, serta bahan tambahan yang mampu meningkatkan kinerja 

dan mutu beton jika diperlukan. Dalam pengerjaan beton dengan kualifikasi 

tertentu memerlukan suatu rencana campuran beton dengan syarat tertentu. Hal 

yang sama juga berlaku pada beton mutu tinggi. 

Beton mutu tinggi merupakan beton yang memiliki kuat tekan antara 40-80 

MPa (SNI PD T-04-2004-C). Kelebihan ini yang membuat beton mutu tinggi 

kerap diaplikasikan pada bangunan dengan beban layan yang besar semisal 

jembatan, tiang pancang, atau bendungan. Dalam pengerjaan beton mutu tinggi 

perlu diperhatikan adalah kelecakan campuran beton yang diakibatkan faktor air 

semen yang rendah. Penggunaan air yang lebih sedikit dibanding beton normal ini 

untuk mengurangi porositas pada beton yang dapat mempengaruhi kekuatan pasta 

semen menjadi lemah. Untuk menanggulangi kelecakan tersebut maka digunakan 

bahan tambah superplasticizer. 

Untuk mendapatkan kekuatan tambahan pada beton, beberapa upaya telah 

dilakukan melalui berbagai penelitian dalam satu dekade terakhir. Salah satunya 

dengan menggunakan abu sekam padi sebagai admixture. Abu sekam padi 

diketahui memiliki kandungan silika yang cukup tinggi (Givi dkk. 2010). 

Sebagaimana yang ketahui bahwa dalam pengerjaan beton ketika mencampur 

pasta semen dan agregat akan ada ruang yang terbentuk akibat kristal Ca(OH)2 

yang merupakan proses kimiawi semen. Dengan penambahan abu sekam padi 

pada pengerjaan beton diharapkan kandungan silika pada abu sekam padi dapat 

mereaksikan Ca(OH)2 menjadi CSH sehingga daya lekatan pasta semen dengan 
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agregat menjadi semakin kuat. Selain itu, penggunaan abu sekam ini juga dapat 

berkontribusi dalam mengurangi limbah lingkungan. 

Namun dalam berbagai literatur dan penelitian-penelitian sebelumnya (Givi, 

dkk, 2010; Chao-Lung, dkk, 2011; Suhirkam, Djaka. 2014), diketahui bahwa 

penggunaan abu sekam padi sebagai bahan tambahan pada pengerjaan beton kerap 

menggunakan abu sekam padi dengan tingkat kehalusan yang tinggi. Untuk 

mendapatkan abu sekam yang sangat halus diperlukan proses penyaringan 

menggunakan ayakan dengan mata ayakan yang sangat halus. Hal ini tentu tidak 

praktis dan kurang efisien jika diaplikasikan di lapangan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui kuat tekan beton mutu tinggi dengan mensubstitusi penggunaan 

semen menggunakan abu sekam padi jika dilakukan tanpa treatment terlebih 

dahulu. Treatment yang dimaksud adalah proses penyaringan untuk mendapatkan 

abu sekam padi dengan karakteristik material yang lebih halus. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

dari penelitian Pengaruh Substitusi Abu Sekam Padi Tanpa Treatment terhadap 

Semen pada Kuat Tekan Beton Mutu Tinggi ini adalah: 

1. Bagaimana menentukan komposisi semen dan abu sekam padi tanpa 

treatment pada campuran beton mutu tinggi? 

2. Bagaimana pengaruh substitusi abu sekam padi tanpa treatment pada semen 

terhadap kuat tekan beton yang dihasilkan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan 

penelitian Pengaruh Substitusi Abu Sekam Padi Tanpa Treatment terhadap Semen 

pada Kuat Tekan Beton Mutu Tinggi ini adalah: 

1. Menentukan komposisi optimum perbandingan semen dan abu sekam padi 

tanpa treatment pada campuran beton mutu tinggi. 

2. Menganalisis pengaruh substitusi abu sekam padi tanpa treatment pada semen 

terhadap kuat tekan beton. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian Pengaruh Substitusi Abu Sekam Padi Tanpa Treatment 

terhadap Semen pada Kuat Tekan Beton Mutu Tinggi terdapat beberapa batasan 

masalah, yaitu:  

1. Beton mutu tinggi dibuat dengan menambahkan abu sekam padi pada 

campuran beton. 

2. Ukuran benda uji  kubus 15 x 15 x 15 cm. 

3. Pembuatan beton mutu tinggi menggunakan semen yang disubstitusi abu 

sekam padi dengan persentase 2,5%; 5%; 7,5%; dan 10%.  

4. Semen yang digunakan adalah PCC (Portland Composit Cement). 

5. Agregat halus yang digunakan berupa pasir sungai yang diambil langsung 

dari Tanjung Raja.  

6. Agregat kasar yang digunakan pada campuran beton mutu tinggi berupa batu 

split dengan diameter maksimal 10 mm yang berasal dari Merak. 

7. Pengujian beton yang dibahas adalah slump, kuat tekan dan mikrostruktur 

beton melalui pengujian SEM. 

8. Pengujian sifat mekanik antara lain, berat jenis dan kuat tekan.  

9. Perawatan beton dilakukan dengan cara perendaman benda uji pada bak air. 

10. Nilai w/b yang dipakai 0,4. 

11. Penggunaan abu sekam padi yang belum disaring merupakan sisa dari hasil 

penggilingan padi PT. Buyung Putra Sembada di daerah Gasing, Sumatra 

Selatan.  

12. Pemeriksaan, pembuatan, dan pengujian benda uji dilakukan di Laboratorium 

Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 

13. Pengujian material berdasarkan standar ASTM. 

14. Standar komposisi campuran menggunakan British Standard dan 

dimodifikasi menggunakan jurnal yang terkait dengan penelitian. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini yang berjudul 

Pengaruh Substitusi Abu Sekam Padi Tanpa Treatment terhadap Semen pada Kuat 

Tekan Beton Mutu Tinggi disusun menjadi lima bab, dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

        Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah,       

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menguraikan studi literatur yang menjelaskan mengenai  

teori tentang definisi beton mutu tinggi, bahan campuran untuk 

pembuatan beton, pengamatan terhadap beton, pengujian beton sesuai 

standar serta penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

          Dalam bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan,  

pelaksanaan penelitian yang meliputi pembuatan benda uji serta 

pengujian benda uji. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

            Dalam bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan dari 

hasil pengujian beton segar berupa pengujian slump flow, serta hasil 

pengujian karakteristik beton berupa pengujian berat jenis dan tekan 

beton pada umur beton 7, 14, 28 dan 56 hari. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan yang di ambil dari 

penelitian yang dilakukan dan saran yang diberikan untuk perbaikan 

penelitian di masa yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi daftar pustaka dari literatur yang digunakan. 
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